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Informasi Artikel Abstrak

Histori Artikel Proyek penyisipan flowline river crossing merupakan bagian penting

- Artikel dikirim dalam kegiatan operasional industri minyak dan gas. Mempunyai
21/02/2026 peran menjaga kelancaran distribusi fluida dari sumur menuju

- Artikel diperbaiki fasilitas produksi. Permasalahan utama yang dihadapi dalam proyek
05/04/2026

. o ini, ketidakpastian durasi penyelesaian setiap aktivitas yang dapat
- Artikel diterima P .
22/04/2026 meny.ebabkan keterlamba}tan secara .keseluruhan. Penelltl:im. ini
bertujuan untuk mengoptimalkan penjadwalan proyek penyisipan
flowline river crossing dengan menggunakan metode Program
Evaluation and Review Technique. Perhitungan waktu harapan,
varians, standar deviasi, serta analisis jalur kritis untuk menentukan
durasi proyek dan probabilitas penyelesaiannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jalur alternatif pada proyek ini adalah aktivitas
A-B-C-F-G-I-], dengan probabilitas penyelesaian proyek penyisipan
flowline river crossing dalam 47 hari mencapai 13,35, sedangkan jika
dikerjakan hingga 51 hari, peluang keberhasilannya melonjak
menjadi 86,65%. Berdasarkan perhitungan, manajer proyek
memiliki peluang kurang dari 1/5 untuk menyelesaikannya dalam
47 hari, yang akan menjadi prestasi karena lebih cepat dari target
jadwal 49 hari. Target 47 hari ini realistis dan dapat dicapai dengan
memanfaatkan peluang yang ada, sekaligus menjadi keharusan
strategis agar perusahaan tetap kompetitif di tengah persaingan
ketat. Dengan demikian, penerapan metode Program Evaluation and
Review Technique terbukti mampu memberikan perencanaan waktu
yang lebih akurat, mengidentifikasi aktivitas kritis, serta
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengendalian jadwal proyek.
Salah satu kontribusi ilmiah dari penelitian ini memberikan model
analisis penjadwalan proyek berbasis metode PERT yang mampu
mengintegrasikan estimasi probabilistik waktu aktivitas serta
mengidentifikasi jalur Kkritis secara lebih sistematis pada proyek
penyisipan flowline river crossing di industri minyak dan gas.

Kata Kunci: Penjadwalan proyek; PERT; jalur kritis; probabilitas;
flowline river crossing
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The flowline river crossing insertion project is an important part of the oil
and gas industry's operational activities. It plays a role in maintaining the
smooth distribution of fluids from the well to the production facility. The main
problem faced in this project is the uncertainty of the completion duration of
each activity which can cause overall delays. This study aims to optimize the
scheduling of the flowline river crossing insertion project using the Program
Evaluation and Review Technique method. Calculation of expected time,
variance, standard deviation, and critical path analysis to determine the
project duration and probability of completion. The results show that the
alternative path in this project is activity A-B-C-F-G-1-], with the probability
of completing the flowline river crossing insertion project in 47 days reaching
13.35, while if it is worked up to 51 days, the chance of success jumps to
86.65%. Based on the calculation, the project manager has a chance of less
than 1/5 to complete it in 47 days, which would be an achievement because
it is faster than the target schedule of 49 days. This 47-day target is realistic
and achievable by utilizing existing opportunities, while also being a strategic
necessity for the company to remain competitive amidst intense competition.
Thus, the application of the Program Evaluation and Review Technique
method has been proven to be able to provide more accurate time planning,
identify critical activities, and increase the effectiveness and efficiency of
project schedule control. One of the scientific contributions of this research is
providing a project scheduling analysis model based on the PERT method that
is able to integrate probabilistic estimation of activity times and identify
critical paths more systematically in a flowline river crossing insertion
project in the oil and gas industry.

Keywords: Project scheduling, PERT, critical path, probability, flowline river
crossing

1. Pendahuluan

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang minyak dan gas bumi yang
melaksanakan berbagai proyek pendukung operasional, salah satunya adalah proyek penyisipan
flowline river crossing. Untuk mengelola proyek-proyek tersebut secara efektif, manajemen
proyek menjadi salah satu hal terpenting yang merupakan penerapan pengetahuan,
keterampilan, alat, dan teknik pada aktivitas proyek untuk memenuhi persyaratan proyek [1].
Flowline berperan penting sebagai jalur distribusi fluida dari sumur menuju fasilitas produksi.
Dalam pelaksanaan proyek tersebut, perusahaan menghadapi permasalahan penjadwalan yang
belum optimal akibat ketidakpastian durasi aktivitas dan ketergantungan antaraktivitas, yang
menyebabkan keterlambatan satu aktivitas berdampak pada keseluruhan proyek. Belum adanya
metode yang mempertimbangkan ketidakpastian waktu juga menyulitkan identifikasi aktivitas
kritis. Oleh karena itu, metode penjadwalan proyek menjadi elemen kunci dalam aktivitas proyek,
karena dengan sistem penjadwalan yang teratur dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas,
sekaligus memastikan kelancaran, efisiensi, serta kesuksesan proyek [2].

Metode Program Evaluation and Review Technique merupakan metode penjadwalan proyek
yang menggunakan pendekatan probabilistik dengan mempertimbangkan tiga estimasi waktu,
yaitu waktu optimis, waktu realistis, dan waktu pesimis, sehingga dapat menghasilkan estimasi
waktu harapan proyek serta mengidentifikasi jalur kritis secara lebih akurat [3]. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Farhan Fauzi dkk. menunjukkan bahwa penerapan metode PERT dalam
proyek pembangunan Gedung KONI Jakarta Pusat berhasil mengidentifikasi jalur kritis secara
akurat dan memberikan gambaran yang jelas mengenai durasi penyelesaian proyek [4]. Namun,
penelitian tersebut terdapat keterbatasan yaitu masih bersifat deskriptif dan tidak
mempertimbangkan ketidakpastian di bidang migas. Studi lain oleh Nugroho dkk. pada proyek
saluran irigasi Glapan Barat menunjukkan bahwa penerapan metode PERT mampu
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mempersingkat durasi pekerjaan dari 214 hari menjadi 210 hari dengan probabilitas
keberhasilan 93,29%, sehingga terbukti efektif dalam mengurangi risiko keterlambatan serta
meningkatkan efisiensi pengelolaan waktu [5]. Tetapi pada penelitian tersebut masih
mengabaikan risiko geologi sungai. Dengan demikian, metode Program Evaluation and Review
Technique dirancang untuk mengatasi tingkat ketidakpastian yang tinggi dalam estimasi durasi
aktivitas proyek, sehingga dapat meningkatkan akurasi perencanaan dan efektivitas
pengendalian waktu proyek [6].

Rumusan masalah penelitian meliputi bagaimana PERT diterapkan untuk menghitung durasi
harapan dan jalur kritis pada proyek ini, sejauh mana probabilitas penyelesaian tepat waktu, serta
efektivitasnya dalam meminimalkan keterlambatan dibandingkan metode konvensional.
Kontribusi utama mencakup model PERT adaptif untuk PT. XYZ, rekomendasi pengendalian
waktu praktis, dan wawasan bagi industri migas guna perencanaan yang lebih akurat. Adapun
penelitian ini berfokus pada penerapan PERT di proyek penyisipan flowline river crossing PT. XYZ
untuk menentukan jalur Kkritis, durasi harapan, dan probabilitas penyelesaian, sehingga
memberikan perencanaan sistematis yang meminimalkan risiko keterlambatan proyek
selanjutnya.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan pada proyek penyisipan flowline river crossing di PT. XYZ yang bergerak di
bidang eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi, dengan fokus pada perencanaan dan pengendalian
waktu proyek. Objek penelitian mencakup seluruh aktivitas yang terlibat dalam proyek, mulai dari tahap
persiapan hingga tahap penyelesaian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan menerapkan metode Program Evaluation and Review Technique untuk menganalisis jaringan
kerja proyek, menentukan jalur kritis, serta memperkirakan durasi penyelesaian proyek secara
probabilistik [7]. PERT secara khusus dirancang untuk menciptakan potensi pengurangan biaya dan
waktu yang sangat diperlukan dalam penyelesaian proyek secara cepat dan tepat [8]. Dimana berbeda
dengan metode Critical Path Method yang bersifat deterministik, serta penerapan kedua metode tersebut
dilakukan dalam konteks yang berbeda [9].

Pengumpulan data dilakukan melalui pengambilan dokumentasi data aktivitas proyek, serta
wawancara dengan pihak terkait untuk memperoleh informasi mengenai urutan aktivitas, hubungan
ketergantungan antar aktivitas, serta estimasi waktu penyelesaian setiap aktivitas yang terdiri dari waktu
optimis, waktu realistis, dan waktu pesimis. Selain itu, studi literatur juga dilakukan untuk memperoleh
dasar teori serta referensi penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan metode Program Evaluation and
Review Technique dalam perencanaan dan pengendalian proyek.

Tahapan analisis data adalah proses yang diawali dengan pengumpulan seluruh data yang berhasil
diperoleh dari responden, diikuti pembacaan dan studi mendalam, sebelum melanjutkan ke tahap
pengolahan [10]. Salah satunya dengan menggunakan analisis probabilistik metode PERT, yang
memungkinkan prediksi waktu penyelesaian proyek secara lebih akurat dalam berbagai skenario [11].
Selanjutnya, dilakukan identifikasi seluruh aktivitas proyek dan hubungan ketergantungan antar
aktivitas untuk membentuk jaringan kerja proyek. Setelah itu, ditentukan estimasi waktu optimis, waktu
realistis, dan waktu pesimis untuk setiap aktivitas. Kemudian dilakukan pengolahan data, dimana hal ini
dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut tentang informasi data dari penelitian ini [12]. Setelah data
tersebut dianalisis dan diolah, dapat dihitung waktu harapan menggunakan rumus Program Evaluation
and Review Technique untuk menentukan durasi proyek.

Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi jalur kritis yang ada dalam proyek, karena untuk
mengetahui varians dari setiap kegiatan kritis, langkah awal yang harus dilakukan adalah menentukan
jalur kritis tersebut [13]. Dimana jalur kritis adalah jalur yang dapat memengaruhi kegiatan secara
keseluruhan jika terjadi keterlambatan, dengan jumlah float dari setiap kegiatan yang termasuk jalur
kritis sama dengan nol [14]. Setelah itu, dilakukan perhitungan varians dan standar deviasi proyek untuk
mengetahui tingkat ketidakpastian durasi proyek. Nilai tersebut kemudian digunakan untuk menghitung
probabilitas penyelesaian proyek dalam jangka waktu tertentu dengan menggunakan pendekatan
distribusi normal. Hasil analisis ini memberikan informasi mengenai estimasi waktu penyelesaian
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proyek, aktivitas kritis, serta tingkat probabilitas penyelesaian proyek, sehingga dapat digunakan sebagai
dasar dalam perencanaan dan pengendalian waktu proyek secara lebih efektif dan sistematis.
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Gambar 1. Flowchart penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Tahap awal dalam penelitian ini adalah membuat network planning untuk setiap aktivitas
yang berkaitan dengan perencanaan proyek penyisipan flowline river crossing di PT. XYZ. Metode
yang digunakan dalam pengolahan dan analisis data pada penelitian ini adalah pendekatan
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network planning yang menerapkan teknik Critical Path Method dan Project Evaluation and Review
Technique [15].

Tabel 1. Network planning.

Durasi  Kegiatan sebelumnya

No Aktivitas utama Kode (Hari) (predecessor)
1  Persiapan A 3 -

2 Mobilisasi Alat B 4 A

3 Horizontal Directional Drilling 1 C 8 B

4  Horizontal Directional Drilling 2 D 7 B

5  Horizontal Directional Drilling 3 E 7 B

6  Horizontal Directional Drilling 174 F 10 C,D,E
7  Testing dan Quality Control G 3 F

8  Invoice Horizontal Directional Drilling 174 H 2 F

9  Invoice 95% I 3 G H
10 Final Invoice ] 2 I

Total 49

Berdasarkan Tabel 1 yang merangkum aktivitas (dilambangkan dengan kode huruf), durasi
hari, serta aktivitas pendahulu (predecessor), maka precedence diagram dapat disusun seperti
pada Gambar 2 di bawah ini. Diagram ini menunjukkan jalur kritis pada rute A-B-C-D-E-F-G-H-I-]
dengan total durasi 49 hari. Selain itu, terdapat jalur alternatif lain yang lebih singkat, yaitu A-B-
C-F-G-I-] selama 33 hari. Analisis metode PERT selanjutnya disajikan mengenai tiga estimasi
waktu, yaitu waktu optimis (a), waktu paling mungkin (m), dan waktu pesimis (b) yang diperoleh
melalui wawancara sebelumnya. Data tersebut digunakan untuk menghitung waktu harapan
setiap aktivitas, sehingga menghasilkan estimasi durasi proyek yang lebih akurat.

Tabel 2. Perhitungan durasi (te).
Kode DurasiOptimis (a) Durasi Realistis (m) Durasi Pesimistis (b)

1 A 2 3 5
2 B 3 4 6
3 C 6 8 12
4 D 5 7 10
5 E 5 7 10
6 F 8 10 14
7 G 2 3 5
8 H 1 2 4
9 I 2 3 5
10 | 1 2 3
Total 49

Jaringan kerja proyek digunakan untuk menentukan jalur kritis merupakan urutan aktivitas
terpanjang dalam suatu jaringan proyek, yang berperan sebagai penentu total waktu penyelesaian
proyek [16]. Jalur kritis merupakan komponen penting dalam perencanaan proyek karena
aktivitas yang berada pada jalur kritis tidak memiliki waktu kelonggaran, sehingga keterlambatan
pada aktivitas tersebut akan menyebabkan keterlambatan pada keseluruhan proyek. Dalam
sebuah node probabilistik, terwujudnya cabang-cabang yang keluar dari node tersebut ditentukan oleh
probabilitas kemunculannya, sehingga setiap cabang merepresentasikan kemungkinan kejadian yang
saling terkait namun tidak pasti. Jumlah probabilitas kemunculan tugas yang diwakili oleh node tersebut
bernilai satu, yang menunjukkan bahwa seluruh kemungkinan keluaran telah tercakup dalam model [17].
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Hasil analisis jaringan kerja menunjukkan bahwa terdapat beberapa aktivitas yang termasuk dalam jalur
kritis proyek. Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan aktivitas yang memiliki pengaruh langsung
terhadap durasi total proyek. Oleh karena itu, aktivitas yang berada pada jalur kritis memerlukan
perhatian khusus dalam meminimalkan risiko, serta pada pelaksanaan proyek untuk memastikan bahwa
proyek dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan [18].

Gambar 2. Diagram jaringan PERT.

Dalam rencana waktu pelaksanaan proyek, adanya penggunaan untuk menentukan waktu
tercepat (earliest) dan waktu terlambat (latest) bagi setiap aktivitas. Tabel 3 di bawah ini
menampilkan durasi, slack time, early start (ES), early finish (EF), latest finish (LF), serta latest
start (LS).

Tabel 3. Slack time.

Aktivitas ES EF LS LF  Slack Time

A 0 3.17 0 3.17 0

B 317 733 317 7.33 0

C 7.33 1567 733 15.67 0

D 7.33 145 8.5 15.67 1.17

E 7.33 145 8.5 15.67 1.17
F 15.67 26 15.67 26 0
G
H
I
J

26 29.17 26 29.17
26 2817 27 29.17
29.17 32.33 29.17 32.33
3233 34.33 32.33 34.33 0

(= =

Untuk mendukung analisis jalur kritis pada Gambar 2 sebelumnya, metode PERT digunakan untuk
mengelola tingkat ketidakpastian dalam penjadwalan proyek melalui pendekatan probabilistik. Dalam
metode ini, perhitungan standar deviasi (sd) dan varians (ve) dilakukan sebagai ukuran tingkat variasi
data serta sebagai indikator kuantitatif untuk mengetahui seberapa besar variasi durasi setiap aktivitas,
khususnya bagi aktivitas yang berada pada jalur kritis. Standar deviasi dihitung dari selisih antara waktu
pesimis dan waktu optimis yang dibagi dengan konstanta 6, sedangkan varians merupakan kuadrat dari
nilai standar deviasi. Nilai standar deviasi dan varians yang semakin kecil menunjukkan tingkat
ketidakpastian yang semakin rendah, sehingga estimasi durasi aktivitas menjadi lebih akurat dan dapat
meningkatkan keandalan perencanaan waktu proyek. Berikut ini merupakan rumus standar deviasi:

(sd) == x (b— ) (1)
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Dimana:
a: optimis time (hari)
b: pesimis time (hari)

Tabel 4. Perhitungan standar deviasi dan varians.

. Durasi (te) = (a + Standar Deviasi S Varians =

No  Kode  Slack Time 4m +b)/6 - 1/6 (b-a) S2 atau o2
1 A 0 3.166667 0.5 0.25

2 B 0 4.166667 0.5 0.25

3 C 0 8.333333 1 1

4 D 117 7.166667 0.833333 0.694444
5 E 117 7.166667 0.833333 0.694444
6 F 0 10.33333 1 1

7 G 0 3.166667 0.5 0.25

8 H 1 2.166667 0.5 0.25

9 I 0 3.166667 0.5 0.25

10 J 0 2 0.333333 0.111111

Untuk mengetahui peluang probabillitas pada proyek penyisipan flowline river crossing di PT.
XYZ dengan menggunakan rumus (2)

A. Expected time, maka perhitungannya.
(tp+4tm+to) _ (2+(4X3)+5)

Te (aktivitas kode A) = 5 5 =3.166667 (2)
B. Variance, berikut adalah perhitungannya:
02 (aktivitas kode A) = (‘p;“’)zz (5%2)2 =0.25 (3)
C. Perhitungan probabilitas keberhasilan jalannya proyek yang dilakukan.
0:\/(VA+VB+VC+VF+VG+VI+V]) 4)
o= \/(0.25 +025+1+1+0.25+0.25+0.11)
oc=+v3.11

Maka didapat o =1,76352=1,8

Apabila manajer proyek menargetkan penyelesaian dalam 47 hari atau (x = 47 hari), maka
probabilitas keberhasilan proyek selesai pada waktu tersebut diperoleh dengan mengacu pada

tabel sebaran peluang kumulatif normal Z.
_ X-m
7=t %)
47-49

Z="""=-111;P(Z< -111) =0.1335

Tabel Normal Z = 13,35%

Tabel 5. Distribusi normal Z Negatif.

Z 0 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
-1.1 0.1356 0.1335 0.1313 0.1292 0.1271 0.1250 0.1230 0.1210 0.1190 0.1170
-1.0 0.1586 0.1562 0.1538 0.1515 0.1491 0.1468 0.1445 0.1423 0.1400 0.1378
-0.9 0.1840 0.1814 0.1787 0.1761 0.1736 0.1710 0.1685 0.1660 0.1635 0.1610
-0.8 0.2118 0.2089 0.2061 0.2032 0.2004 0.1976 0.1948 0.1921 0.1894 0.1867
-0.7 0.2419 0.2388 0.2357 0.2327 0.2296 0.2266 0.2236 0.2206 0.2177 0.2147
-0.6 0.2742 0.2709 0.2676 0.2643 0.2610 0.2578 0.2546 0.2514 0.2482  0.2451
-0.5 0.3085 0.3050 0.3015 0.2980 0.2946 0.2911 0.2877 0.2843 0.2809 0.2776
-0.4 0.3445 0.3409 0.3372 0.3336 0.3299 0.3263 0.3227 0.3191 0.3156 0.31207
-0.3 0.3820 0.3782 0.3744 0.3707 0.3669 0.3631 0.3594 0.3556 0.3519 0.34827
-0.2 0.4207 0.4168 0.4129 0.4090 0.4051 0.4012 0.3974 0.3935 0.3897 0.3859
-0.1 0.4601 0.4562 0.4522 0.4482 0.4443 0.4403 0.4364 04325 04285 0.4246
0.0 0.5000 0.5039 0.5079 0.5119 0.5159 0.5199 0.5239 0.5279 0.5318 0.5358
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Kemudian jika proyek dijadwalkan lebih lama, dengan contoh dikerjakan dalam 51 hari
kalender, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

z7=214 (6)

(o)
511'849 =1,11; P(Z < 1,11) = 0.8665

Tabel Normal Z = 86,65%

Tabel 6. Distribusi normal Z positif.

Z 0 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09

1 0.8413 0.8438 0.8461 0.8485 0.8508 0.8531 0.8554 0.8577 0.8599 0.8621
1.1 0.8643 0.8665 0.8686 0.8708 0.8729 0.8749 0.8770 0.8790 0.8810 0.8830
1.2 0.8849 0.8869 0.8888 0.8907 0.8925 0.8944 0.8962 0.8980 0.8997 0.9015
1.3 09032 0.9049 09066 0.9082 0.9099 009115 09131 0.9147 09162 09177
1.4 09192 0.9207 0.9222 09236 0.9251 0.9265 0.9279 0.9292 0.9306 0.9319
1.5 09332 0.9345 09357 0.9370 0.9382 0.9394 0.9406 0.9418 0.9429 0.9441
1.6 0.9452 0.9463 09474 0.9484 0.9495 09505 0.9515 0.9525 0.9535 0.9545
1.7 09554 09564 0.9573 0.9582 0.9591 0.9599 0.9608 0.9616 0.9625 0.9633
1.8 0.9641 0.9649 09656 0.9664 0.9671 09678 0.9686 0.9693 0.9699 0.9706
1.9 09713 09719 0.9726 09732 09738 0.9744 09750 0.9756 0.9761 0.9767
2 09772 09778 09783 0.9788 0.9793 09798 0.9803 0.9808 0.9812 0.9817

7 =

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa peluang penyelesaian pada proyek penyisipan
flowline river crossing dalam waktu 47 hari hanya sebesar 13,35 persen, sedangkan jika dikerjakan
lebih lama hingga 51 hari, maka tingkat keberhasilannya mencapai 86,65 persen. Berdasarkan hasil
pengolahan data menggunakan metode Program Evaluation and Review Technique (PERT) pada proyek
penyisipan flowline river crossing, diperoleh beberapa aktivitas yang termasuk dalam jalur kritis proyek,
yaitu aktivitas A (Persiapan), B (Mobilisasi Alat), C (Horizontal Directional Drilling 1), F (Horizontal
Directional Drilling 174), G (Testing dan Quality Control),1 (Invoice 95%), dan aktivitas ] (Final Invoice).
Aktivitas persiapan memiliki durasi realistis selama 3 hari dan menjadi faktor penentu dimulainya
aktivitas konstruksi lainnya. Keterlambatan pada aktivitas ini menyebabkan beberapa pekerjaan lanjutan
mengalami penundaan, sehingga mempengaruhi kelancaran pelaksanaan proyek secara keseluruhan.

Selain itu, kegiatan mobilisasi alat dengan durasi realistis sebesar 4 hari tidak hanya berfungsi
sebagai pekerjaan dasar, tetapi juga menjadi bottleneck utama dalam jaringan proyek karena berada pada
jalur kritis dengan nilai slack nol. Hal ini menunjukkan bahwa setiap deviasi kecil pada aktivitas ini akan
secara langsung menggeser keseluruhan jadwal proyek. Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya seperti pada proyek Gedung KONI dan saluran irigasi Glapan Barat, aktivitas kritis umumnya
didominasi oleh pekerjaan struktural atau konstruksi utama, namun pada penelitian ini ditemukan
bahwa pekerjaan awal (persiapan dan mobilisasi alat) justru menjadi penentu utama durasi proyek.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa pada proyek penyisipan flowline river crossing, risiko
keterlambatan lebih banyak dipengaruhi oleh kondisi lapangan, seperti karakteristik tanah, potensi
gangguan lingkungan sungai, serta keterbatasan alat berat, yang tidak sepenuhnya terakomodasi pada
penelitian sebelumnya.

Dari perspektif analisis risiko, nilai probabilitas penyelesaian proyek dalam 47 hari yang
hanya sebesar 13,35% menunjukkan bahwa target tersebut tergolong agresif dan memiliki
tingkat ketidakpastian yang tinggi. Sebaliknya, peningkatan durasi menjadi 51 hari menghasilkan
probabilitas keberhasilan sebesar 86,65%, yang secara signifikan lebih aman secara statistik. Hal
ini menegaskan bahwa meskipun metode PERT mampu menghasilkan estimasi waktu optimal,
keputusan manajerial tidak dapat hanya berfokus pada durasi minimum, melainkan harus
mempertimbangkan trade off antara waktu dan risiko keterlambatan. Temuan ini sejalan dengan
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studi probabilistik sebelumnya yang menekankan pentingnya integrasi analisis risiko dalam
penjadwalan proyek untuk meningkatkan keandalan perencanaan.

Implikasi manajerial dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian proyek
harus difokuskan pada aktivitas kritis, khususnya kegiatan persiapan dan mobilisasi alat, melalui
strategi seperti peningkatan alokasi sumber daya, penjadwalan ulang yang adaptif, serta mitigasi
risiko lapangan sejak tahap awal. Selain itu, manajer proyek disarankan untuk tidak hanya
menetapkan satu target durasi, tetapi juga menggunakan pendekatan skenario (optimis, realistis,
pesimis) sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan demikian, metode PERT tidak hanya
berfungsi sebagai alat perhitungan durasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam
pengendalian waktu dan manajemen risiko proyek secara komprehensif.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode PERT pada proyek penyisipan flowline river
crossing di PT. XYZ, diperoleh bahwa jalur kritis proyek terdiri dari aktivitas A-B-C-F-G-I-]
dengan durasi harapan proyek sebesar 49 hari. Hasil analisis probabilistik menunjukkan bahwa
peluang penyelesaian proyek dalam 47 hari hanya sebesar 13,35%, sehingga target tersebut
tergolong agresif, sedangkan pada durasi 51 hari probabilitas meningkat menjadi 86,65%, yang
lebih realistis untuk dicapai. Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajer
proyek perlu memfokuskan pengendalian pada aktivitas kritis seperti persiapan, mobilisasi alat,
dan pekerjaan utama pengeboran, melalui optimalisasi alokasi sumber daya, penjadwalan ulang
yang adaptif, serta mitigasi risiko sejak tahap awal proyek. Selain itu, penggunaan pendekatan
skenario waktu (optimis, realistis, pesimis) terbukti lebih efektif dibandingkan penetapan satu
target durasi tunggal dalam mendukung pengambilan keputusan yang berbasis risiko. Namun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu masih bergantung pada estimasi waktu
berbasis wawancara yang berpotensi subjektif, serta belum mempertimbangkan faktor eksternal
secara kuantitatif seperti kondisi geoteknik, cuaca, dan gangguan operasional di lapangan. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan metode PERT dengan
analisis risiko yang lebih komprehensif, seperti simulasi Monte Carlo atau pendekatan berbasis
data historis, guna meningkatkan akurasi estimasi durasi dan keandalan perencanaan proyek.
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